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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Dari seìrangkaian peìmbahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa GIC 

beìrpeìngaruh teìrhadap EìNP deìngan dimeìdiasi oìleìh EìMA. Jika dilihat seìcara 

parsial dari keìtiga peìngukuran GIC yang beìrpeìngaruh teìrhadap EìNP deìngan 

dimeìdiasi oìleìh EìMA yaitu Greìeìn Human Capital (GHC), ini beìrarti hipoìteìsis 

dapat diteìrima. Di Indoìneìsia, peìmeìrintah seìdang meìmikirkan keìbijakan 

eìkoìnoìmi makro ì yang beìrkaitan deìngan peìngeìloìlaan lingkungan dan 

peìrlinungan alam. Undang – Undang Noìmoìr 32 Tahun 2009 teìntang 

Peìrlindungan Lingkungan dan Peìngeìloìlaan Lingkungan Hiup seìrta Peìraturan 

Keìmeìntrian Lingkungan Hidup Reìpublik Indoìneìsia yang teìrtulis dalam 

Noìmoìr 3 Tahun 2014 meìngeìnai Proìgram Peìnilaian Kineìrja Peìrusahaan 

(PROìPEìR) turut meìnjadi peìrtimbangan. Proìgram ini beìrtujuan untuk 

meìndoìroìng peìrusahaan meìmbuat peìnye ìsuaian struktural dalam peìngeìloìlaan 

lingkungan meìlalui sarana infoìrmasi. 

5.2. Saran 

Saran peìneìlitian beìrdasarkan hasil peìneìlitian, diharapkan bahwa peìneìlitian 

seìlanjutnya akan meìnguji lagi variabeìl – variabeìl yang tidak meìmiliki 

signifikansi deìngan meìnggunakan sampeìl data dari peìrusahaan – peìrusahaan 

yang beìrbeìda, dan juga meìnambahkan variabeìl lain yang meìmpeìngaruhi 

environmental performance. Kareìna peìngungkapan teìrkait lingkungan masih 
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beìrsifat mandatoìry maka beìbeìrapa peìrusahaan beìlum meìlakukan 

peìngungkapan seìcara peìnuh, seìhingga peìrlu dibuatkan reìgulasi agar 

peìrusahaan itu dapat meìngungkapkan teìrkait deìngan peìngungkapan 

lingkungannya. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Keìteìrbatasan peìneìlitian yaitu bahwa peìrusahaan di Indoìneìsia yang 

meìngikuti PROìPEìR masih seìdikit seìhingga sampeìl yang digunakan masih 

seìdikit.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


